BAB V

PENUTUP

5.1Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang sesuai dengan rumusan
masalah dan berdasarkan hasil penelitian di lapangan di SMP NU Sunan
Giri Kepanjen tentang Digitalisasi pembelajaran pai dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, maka peneliti memberikan kesimpulannya

bahwa:

1. Digitalisasi pada pembelajaran pai berperan penting dalam
mengedukasi peserta didik tentang konsep-konsep agama islam secara
lebih menarik dengan berbagai strategi digital yang telah diterapkan
untuk membantu meningkatkan motivasi seperti menggunakan konten
Pendidikan interaktif yang berfokus pada minat dan keyakinan peserta
didik yang dapat melibatkan mereka dengan berbagai Teknik yang
berbeda

2. Penggunaan digitalisasi seperti video pembelajaran dan presentasi
meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik, sehingga
menghasilkan Tingkat pemahaman dan retensi yang lebih tinggi.
Digitalisasi juga mendorong lingkungan kelas yang lebih kreatif dan
interaktif, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih

menyenangkan dan berkesan bagi peserta didik dan guru.
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3. Digitalisasi pembelajaran ini memiliki faktor pendukung dan
penghambat. Berikut faktor pendukung digitalisasi pembelajaran:
a. Ketersediaan faktor pendukung seperti infrastruktur yang memadai,
b. keterampilan dan kompetensi guru
c. Keamanan dan privasi data aksebilitas dapat membantu memastikan

integrasi digitalisasi yang efektif di kelas.

Namun, terdapat juga beberapa faktor penghambat digitalisasi

pembelajaran, yakni:

a. Keterbatasan akses tekhnologi
b. Kurangnya infrastruktur tekhnologi
c. Kompetensi digital yang kurang

d. Keterbatasan anggaran evaluasi dan monitoring yang kurang efektif

5.2Saran
Adapun saran yang berkaitan dengan digitalisasi pembelajaran pai
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yang berpedoman pada

kesimpulan di atas.

1. Kepada Peserta Didik
Memanfaatkan sumber daya dan platform digital yang disediakan oleh
sekolah dan guru untuk melengkapi dan meningkatkan pembelajaran.
Terlibat aktif dalam aktivitas dan diskusi online, menonton video ajaran
agama islam, dan menggunakan alat digital untuk menguji pengetahuan dan

pemahaman. Selain itu, pastikan untuk berkomunikasi dengan guru dan
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teman sekelas agar tetap termotivasi dan terhubung saat belajar secara
digital.

Kepada Guru

Bagi guru di SMP NU Sunan Giri Kepanjen terutama guru pai, terapkan dan
manfaatkan berbagai alat dan platform digitl dalam Pelajaran anda untuk
memenuhi gaya belajar yang berbeda. Memanfaatkan konten multimedia
seperti video, simulasi interaktif, dan aktivitas online untuk menciptakan
lingkungan belajar yang menarik. Selain itu, pastikan alat digital dapat
diakses dan ramah pengguna baik bagi anda maupun peserta didik. Dorong
dan pantau partisipasi peserta didik dan berikan umpan balik tepat waktu
untuk membantu mereka tetap termotivasi dan terlibat. Selai itu, pastikan
membiasakan diri dengan alat digital dan Teknik pedagogi baru agar
Pelajaran tetap relevan dan efektif.

Kepada Kepala Sekolah

Untuk kepala sekolah menjamin ketersediaan dan aksebilitas infrastruktur
dan sumber daya teknologi yang memadai, seperti perangkat dan
konektivitas internet, baik bagi guru maupun peserta didik. Memberikan
pelatihan dan dukungan bagi guru dalam menggunakan alat dan platform
digital untuk meningktakan pengajaran mereka tetap termotivasi.
Mengalokasikan anggaran dan sumber daya untuk meningkatkan
infrastruktur digital sekolah, seperti konektivitas internet yang andal. Pantau
penerapan digitalisasi di kelas dan tinjau efektivitas serta dampaknya

terhadap keterlibatan dan pembelajaran peserta didik.
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